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SUMMARY

EDI SUSANTO. The Effect of Biofertilizer As Anorganic Fertilizer Substitute 

on Maize (Zea mays L) Yield In Marsh Land. (Supervised by SABARUDDIN 

and NUNI GOFAR).
The objective of current research was to study the effect of bio fertilizer 

application as subtitutes for mineral fertilizes on maize yield in marsh land. Field 

experiment was conducted in marsland of Timbangan Village, North Indralaya 

Sub-district, Ogan Ilir District, South Sumatra Province from January to March 

2014. Current experiment tested five treatments namely 100% NPK (A), 200 kg 

of biofertilizer + 100% NPK (B), 200 kg of biofertilizer + 75% NPK (C), 200 kg 

of biofertilizer + 50% NPK (D), and 200 kg of biofertilizer + 25% NPK (E). 

Those tlve treatments were arranged in complete block randomized design 

(RCBD) with three replicates. The result showed that treatment E (200 kg of 

biofertilizer + 25% ) resulted in the highest growth and yield of maize in marsh 

land.

Key word iBiofertilizer, Marshland, Yield of Maize.



RINGKASAN

EDI SUSANTO. Peogarufa Aptikasi Pupuk Organik Hayati sebagai 

Subtitusi Pupuk Anorganik Terhadap Produksi Tanaman Jagung (Zea mays L) 

pada Lahan Lebak (Dibimbing oke S.AB.ARL DDLN dan M’M GOFAR).

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh pupuk organik hayati 

dikombinasikan dengan befaeaapa taraf dosis pupuk anorganik terhadapyang
pertumbuhan dan produksi jagung (Zea mays LL Penetman ini dilaksanakan di 

lahan milik petani di Desa Timbangan. Kecamatan Inderalava Utara. Kabupaten 

Ogan Ilir. Provinsi Sumatera Selaian dari bulan Januari sampai Maret 2014. 

Metode penelitian yang digunakan adaiah Rancangan Acak Kelompok yang 

terdiri dari lima perlakuan yang diulang sebanyak tiga kali sehingga didapat 15 

unit percobaan. Adapun perlakuan tersebut adaiah 100 % NPK (A). 200 kg pupuk 

organik hayati + 100% NPK (B), 200 kg pupuk organik hayati + 75% NPK (C), 

200 kg pupuk organik hayati + 50% NPK (D) dan 200 kg pupuk organik hayati 

25% NPK (E). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan E (200 kg POH 

+ 25% NPK) memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman jagung (tinggi, volume akar, kandungan N dan P tanaman dan 

kandungan klorofil daun) dilahan rawa lebak.

-r

Kata Kunci: Pupuk Organik Hayati. Lahan Lebak. Produksi Jagung.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Peningkatan produksi pangan pada lahan suboptimal menjadi perhatian 

utama karena pada saat ini lahan yang tersedia untuk perluasan areal tanam 

adalah lahan suboptimal seperti rawa lebak yang tersebar luas di beberapa 

wilayah di Indonesia (Purwanto, 2005). Luas lahan rawa di Indonesia 

diperkirakan mencapai 33,39 juta ha yang terdiri dari lahan rawa pasang surut 

20,09 juta ha dan lahan rawa lebak seluas 13,30 juta ha, yang tersebar di 

Sumatera, Papua dan Kalimantan (BPS, 2010). Luas lahan rawa lebak di 

Sumatera Selatan 157.846 ha, yang belum dimanfaatkan seluas 37.161 ha dan 

yang sudah direklamasi seluas 120.685 ha, (sawah 48.782 ha, kebun 85.725 ha, 

keperluan lainnya 23.339 ha) (Harsono, 2011).
Pengembangan lahan rawa lebak untuk pertanian memiliki banyak kendala, 

kemasaman tanah yang tinggi (pH 3,0 - 4,5), kahat hara makro, kahat hara mikro 

(Cu dan Zn), adanya ion atau senyawa yang meracuni (Al, Fe, dan SO4), serta 

bahan organik atau gambut yang mentah merupakan faktor yang menghambat 

bagi pertumbuhan tanaman (Tjimpolo dan Kusmaningwati, 2009). Menurut 

Alihamsyah (2005) peningkatan produksi tanaman pangan di lahan lebak dapat 

dilakukan melalui: (a) peningkatan produktivitas lahan dan intensitas pertanaman 

pada areal yang sudah diusahakan dengan menerapkan teknologi 

pengelolaan lahan dan tanaman terpadu, dan (b) perluasan areal tanaman pada 

areal lahan tidur dan pembukaan lahan baru melalui penerapan teknologi 

reklamasi lahan. Keberhasilan pengembangan lahan rawa lebak untuk areal 

pertanian sangat tergantung pada teknologi yang diterapkan dan kondisi fisik 

lingkungan yang spesifik (Galip et al, 2010).

Pupuk merupakan input pertanian yang memegang peranan penting untuk 

mencapai hasil maksimal bagi tanaman budidaya di lahan suboptimal. Namun 

persoalan nyata yang dihadapi petani dalam proses produksi adalah harga pupuk 

yang semakin mahal dan tidak tersedia di tempat. Penggunaan pupuk kimia yang 

terus menerus juga telah terbukti dapat menyebabkan kerusakan tanah dan

Universitas Sriwijaya1
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yebabkan kerusakan tanah dan pencemaran lingkungan. Tanah menjadi cepat 

mengeras, kurang mampu menyimpan air dan cepat menjadi asam yang pada 

akhirnya akan menurunkan produksivitas tanaman (Parman, 2007). Oleh karena 

itu, perlu dikembangkan teknologi alternatif dalam upaya peningkatan hasil 

tanaman dan penurunan ketergantungan terhadap pupuk pada lahan suboptimal. 

Teknologi tersebut haruslah secara ekonomi terjangkau dan secara teknologi 

mudah diaplikasikan. Alternatif teknologi yang dapat diterapkan adalah 

penggunaan pupuk hayati dalam proses budidaya. Pupuk hayati adalah substansi 

mengandung organisme hidup, yang ketika diaplikasikan pada benih,

men

yang
pemupukan tanaman, atau tanah dapat memacu pertumbuhan tanaman (Vessey,

2003).

Pupuk organik hayati adalah pupuk hayati dengan pembawa kompos 

(Gofar et al.,2009). Prinsip penggunaan pupuk hayati adalah dengan 

memanfaatkan keija mikroorganisme tertentu dalam tanah yang berperan sebagai 

penghancur bahan organik, membantu proses mineralisasi dan bersimbiosis 

dengan tanaman dalam menambat unsur-unsur hara sehingga memacu 

pertumbuhan tanaman serta sebagai agen biokontrol yang tidak berbahaya bagi 

proses ekologi dan lingkungan (Simanungkalit, 2009). Suplai sebagian unsur 

hara yang dibutuhkan tanaman dapat dilakukan oleh bakteri rhizosfer yang 

mempunyai kemampuan menambat N dari udara dan mikroba pelarut fosfat yang 

mampu melepaskan jerapan P didalam tanah menjadi P-tersedia bagi 

pertumbuhan tanaman, sehingga dapat menghemat penggunaan pupuk kimia. 

Selain itu penggunaan cendawan mikoriza juga dapat mengatasi permasalahan 

fiksasi P dalam tanah, disamping dapat meningkatkan penyerapan unsur hara 

oleh akar tanaman (Fauziati, 2001).

Peranan pupuk kimia tidak sepenuhnya dapat digantikan oleh pupuk hayati, 

sehingga alternatif terbaik adalah dengan menggunakan kombinasi pupuk hayati 

dengan pupuk anorganik. Aplikasi pupuk anorganik 75% dikombinasikan dengan 

pupuk organik hayati 200 kg/ha mampu meningkatkan jumlah anakan 

maksimum, jumlah anakan produktif, jumlah gabah per malai dan berat gabah 

kering giling tanaman padi di lahan rawa lebak (Gofar et al., 2013). Aplikasi 

kombinasi pupuk organik hayati dengan pupuk anorganik penting dilakukan untuk

Universitas Sriwijaya
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melindungi lingkungan dari dampak buruk pupuk anorganik bila digunakan 

berlebihan (El-Habbasha et al, 2007).

Jagung merupakan salah satu tanaman pangan penting di Indonesia dan 

mempunyai peran strategis dalam perekonomian nasional, mengingat fungsinya 

yang multiguna, sebagai sumber pangan, pakan dan bahan baku industri. Jagung 

merupakan komoditas penting kedua setelah padi dilahan rawa yang dapat 

ditanam pada musim kemarau maupun musim hujan. Pengembangan budidaya 

jagung di lahan rawa menunjukkan perkembangan yang baik karena beberapa 

keunggulan dan peluang yang dimiliki lahan rawa. Namun tingkat produktivitas 

jagung di lahan rawa masih tergolong rendah dengan produktifitas berkisar 3,5- 

5,5 t/ha, dibandingkan target yang diharapkan 6,5 t/ha (Rachman et al., 2012).

Penggunaan kombinasi pupuk hayati dan anorganik diharapkan mampu 

meningkatkan produktifitas tanaman jagung di lahan rawa lebak. Hasil penelitian 

Mukhlis (2009) menunjukkan bahwa pemberian kombinasi pupuk organik bio 

kompos yang berasal dari gulma insitu sebanyak 2 ton/ha, pupuk anorganik (110 

kg/ha N, 55 kg/ha P2O5, 55 kg/ha K2O) dan kapur 0,5 ton/ha dapat meningkatkan 

produktivitas padi di lahan rawa lebak sebasar 26,82% (6,62 ton/ha) dibanding 

kontrol (5,22 ton/ha). Pengunaan pupuk hayati dengan isolat mikoriza 

menghasilkan produksi jagung tertinggi, yaitu 6,08 ton biji pipilan kering/ hektar 

di lahan kering marginal (Gofar et al., 2012). Untuk itu pada penelitian ini akan 

dipelajari pengaruh pemberian pupuk organik hayati sebagai subtitusi pupuk 

anorganik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung di lahan lebak.

Universitas Sriwijaya



I

4

1.2. Rumusan Masalah

Masalah yang akan dipelajari dalam penelitian ini adalah:

1) Dapatkah pupuk organik hayati menjadi subsitusi dari penggunaan pupuk 

anorganik pada tanah lebak.

2) Adakah pengaruh aplikasi pupuk organik hayati sebagai subtitusi pupuk 

anorganik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung pada tanah 

lebak.

13. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh pupuk organik hayati 

yang dikombinasikan dengan beberapa taraf dosis pupuk anorganik terhadap 

pertumbuhan dan produksi jagung pada tanah lebak.

1.4. Hipotesis

Diduga pertumbuhan dan produksi tanaman jagung yang diberikan pupuk 

50% NPK yang disertai dengan 200 kg pupuk organik hayati hasilnya akan sama 

dengan pemberian dosis pupuk 100% NPK pada tanah lebak.

Universitas Sriwijaya
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